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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

XI pada materi Komposisi Fungsi di SMA PGRI Waingapu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain 

One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 33 siswa 

kelas XI 3 yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi soal tes pretest dan posttest serta angket respon siswa. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan Uji-t one sample. 

Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 31,79 dengan standar deviasi 

11,826 sedangkan hasil posttest meningkat menjadi rata-rata 83,73 dengan 

standar deviasi 7,027. Sebanyak 85% siswa mencapai ketuntasan belajar setelah 

pembelajaran dengan model NHT. Uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,001 

(p<0,05), yang mengindikasikan perbedaan signifikan antara nilai rata-rata 

posttest dengan Kriteria ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, uji proporsi 

juga menunjukkan signifikansi sebesar 0,041, yang mendukung keberhasilan 

model dalam meningkatkan ketuntasan siswa. Respon siswa terhadap model 

NHT juga tergolong positif dengan presentase ≥ 70% pada sebagian besar 

aspek.  

This study aims to evaluate the effectiveness of the Numbered Head Together 

(NHT) learning model on the mathematics learning outcomes of grade XI 

students in the topic of function composition at SMA PGRI Waingapu. This 

research employed a quantitative approach using an experimental method with 

a One Group Pretest-Posttest Design. The research sample consisted of 33 

randomly selected students from class XI-3. The research instrument included 

pretest and posttest question as well as a student response questionnaire. Data 

were analyzed using both descriptive and inferential statistics through a one 

sample  t-test. The pretest result showed a mean score of 31,79 with a standard 

deviation of 11,826, while the posttest result increased to a mean of 83,73 with 

a standard deviation of 7,027. A total of 85% of students achieved mastery 

learning after being taught using the NHT model. The t-test showed a 

significance value of 0,001 (p<0,05), indicating a statistically significant 

difference between the posttest mean and the Minimum Mastery Criterion. 

Furthermore, the proportion test showed a significance value of 0,041, 

supporting the success of the model in improving student mastery. Student 

responses to the NHT model were also categorized as positive, with ≥ 70% 

agreement on most aspects. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, serta keterampilan pemecahan masalah. 

Namun, pada kenyataannya, matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan oleh sebagian besar siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi serta hasil belajar 

siswa. Hasil observasi awal di kelas XI-3 SMA PGRI Waingapu menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika masih bersifat konvensional, didominasi metode ceramah, dan kurang melibatkan keaktifan 

siswa secara optimal. Akibatnya, banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), terutama pada materi komposisi fungsi. 

Materi komposisi fungsi merupakan salah satu topik dalam kurikulum matematika SMA kelas XI 

yang membutuhkan kemampuan memahami dua fungsi atau lebih dan menggabungkannya menjadi satu 

kesatuan melalui proses substitusi. Siswa harus mampu memahami konsep fungsi terlebih dahulu 

sebelum mampu memahami komposisi fungsi. Kesalahan dalam memahami konsep dasar ini akan 

berdampak pada rendahnya kemampuan menyelesaikan soal komposisi fungsi. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif, 

membangun kerja sama, dan meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Numbered Head Together (NHT), yaitu model pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Setiap siswa 

dalam kelompok diberikan nomor, kemudian secara acak siswa dipanggil untuk mewakili kelompok 

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Dengan cara ini, setiap siswa terdorong untuk memahami 

materi karena memiliki tanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok (Trianto, 2012). 

Model pembelajaran yang diterapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Suatu pembelajaran dinyatakan efektif apabila terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar 

siswa setelah penerapan model tersebut. Hasil belajar sendiri merupakan kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah mengalami proses pembelajaran, baik dalam aspek kognitif (pengetahuan), sikap (afektif), 

maupun keterampilan (psikomotorik). Dalam penelitian ini, hasil belajar diukur melalui perbandingan 

nilai pretest dan posttest yang mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi komposisi 

fungsi. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Arham dkk. (2023) dengan judul 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Matriks Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara signifikan. 

Dengan penerapan model ini, siswa lebih aktif, bertanggung jawab terhadap pembelajaran, dan terlibat 

dalam diskusi kelompok secara lebih efektif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI 

pada materi komposisi fungsi di SMA PGRI Waingapu. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain One 

group Pretest-Posttest design. Desain ini digunakan untuk mengetahui efektivitas penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI pada 

materi Komposisi Fungsi. Penelitian dilaksanakan di SMA PGRI Waingapu, Kabupaten Sumba Timur, 

Provinsi Nusa tenggara Timur, pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA PGRI Waingapuyang terdiri 

dari lima kelas dengan jumlah keseluruhan 164 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah random sampling, dan terpilih kelas XI 3 yang berjumlah 33 siswa sebagai sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas berupa model pembelajaran NHT, dan 

variabel terikat berupa hasil belajar siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu tes hasil belajar dan angket 

respon siswa. Tes hasil belajar terdiri dari soal uraian sebanyak tiga nomor yang diberikan pada saat 

pretest dan posttest. Soal dirancang berdasarkan indikator pembelajaran dan dikembangkan sesuai 
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dengan kisi-kisi yang telah ditentukan. Masing-masing jawaban siswa dinilai menggunakan pedoman 

penskoran. Selain itu, angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran NHT. Angket ini berisi 13 pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda dua 

opsi (Ya dan Tidak), yang mencerminkan persepsi siswa terhadap keaktifan, pemahaman, dan suasana 

belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui tiga tahap, 

yaitu pemberian pretest sebelum perlakuan, pemberian posttest setelah penerapan model NHT, dan 

penyebaran angket untuk mengetahui respon siswa.  

pretest Treatment Posttest 

𝑄1 𝑋1 𝑄2 

Keterangan: 

𝑄1: Nilai Pretest 

𝑋1: Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran NHT 

𝑄2: Nilai Posttest 

Data hasil belajar siswa dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui rata-rata, standar deviasi, 

dan persentase ketuntasan belajar siswa. Selanjutnya data dianalisis secara inferensial untuk menguji 

efektivitas model pembelajaran. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu terhadap data posttest 

menggunakan uji Saphiro-wilk untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Setelah memenuhi 

asumsi normalitas, dilakukan uji-t satu sampel (one sample t-test) untuk membandingkan nilai rata-rata 

posttest siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 78. Jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

posttest siswa dan KKM, sehingga model pembelajaran dianggap efektif. 

Selain uji-t, digunakan juga uji proporsi untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar secara signifikan berada di atas batas minimal 70%. Uji ini bertujuan untuk 

memperkuat hasil analisis efektivitas model pembelajaran secara kuantitatif. Terakhir, data dari angket 

respon siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase pada setiap item pertanyaan. 

Model NHT dinyatakan mendapat respon positif apabila lebih dari 70% siswa memeberikan jawaban 

“Ya” pada sebagian besar item. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 30.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran NHT dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas XI SMA PGRI Waingapu. 

Sampel penelitian terdiri dari satu kelas, yaitu kelas  XI 3.  Data  diperoleh  dari  pretest  dan posttest 

yang dianalisis secara kuantitatif menggunakan SPSS Versi 30.0. Berikut adalah hasil dan pemaparan 

temuan penelitian. 

Tabel 1. Pengolahan Data Hasil Pretest 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Hasil Pretest 33 14 62 31.79 2.059 11.826 139.860 

Valid N (listwise) 33       

Hasil pengolahan data pretest pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa adalah 

31,79  dengan nilai maksimum 62 dan nilai minimum 14. Rendahnya capaian ini disebabkan oleh belum 

meratanya pemahaman siswa terhadap materi yang diujikan.  

Tabel 2. Pengolahan Data Hasil Posttest 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Hasil Pretest 33 67 95 83.73 1.223 7.023 49.330 

Valid N (listwise) 33       

Berdasarkan tabel 2, diperoleh bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas XI 3 SMA PGRI 

Waingapu setelah diterapkan model pembelajaran NHT yang sudah dianalisis dengan menggunakan 

satuan SPSS 30.0 adalah 83,73. Nilai maksimal (ideal) yang berhasil dicapai siswa adalah 95, dengan 
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standard error mean sebesar 1,223 dan simpangan baku (standar deviasi) 7,023. Skor yang dicapai oleh 

siswa tersebar dari skor terendah 67 (skor terendah) sampai dengan skor tertinggi 95 (skor tertinggi) 

dengan rentang nilai sebesar 28. 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 

        Gambar 1 menunjukkan perbandingan nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran NHT. Pada nilai pretest, siswa dengan inisial URPR memperoleh 

nilai tertinggi 62, sementara siswa berinisial CKI dan SADE memperoleh nilai terendah yaitu 14. Setelah 

penerapan model NHT, hasil posttest menunjukkan bahwa URPR tetap menjadi siswa dengan nilai 

tertinggi yaitu 95, sedangkan siswa dengan inisial NI dan ABU memperoleh nilai terendah yaitu 67. 

Temuan ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT. 
Tabel 3. Pengolahan Data Uji Normalitas  

 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

hasil belajar 
Pretest .946 33 .103 

Posttest .943 33 .084 

Hasil uji pada tabel 3 menunjukkan bahwa untuk data skor pretest, diperoleh nilai 𝑃𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒=0,103 

pada taraf signifikan=0,05. Berdasarkan kriteria pengujian, data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai 𝑃_𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05. Sementara itu, untuk data skor posttest diperoleh nilai 𝑃𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,084, yang juga 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, baik data pretest maupun posttest dinyatakan berdistribusi 

normal, karena keduanya memenuhi syarat distribusi normal berdasrakan uji Saphiro-Wilk.  

Tabel 4. Pengolahan Data Menggunakan Uji One Sample test 

 

Test Value = 78 

T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 4.648 32 < .001 5.727 3.24 8.22 

Hasil analisis pada tabel 4 SPSS versi 30.0 dengan menggunakan taraf signifikan 5%, terlihat 

bahwa nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)dalah 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

setelah diajar dengan menggunakan model NHT lebih dari 77,9. Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yakni 

rata-rata hasil belajar siswa pada Posttest  kelas XI SMA PGRI Waingapu lebih dari nilai KKM. 

Tabel 5. Pengolahan Data Menggunakan Uji Proporsi 

 Category N Observed Prop. Test Prop. Exact Sig. (2 -tailed) 

Hasil Belajar 

Tidak Tuntas <= 70 5 .2 .7 .041 

Tuntas > 70 28 .8   

Total   30 1.0   

Hasil analisis tabel 5 SPSS terlihat bahwa terdapat 28 siswa dari jumlah keseluruhan yang 

mencapai nilai di atas KKM dengan presentase 84,8% dan yang tidak mencapai nilai KKM terdapat 5 
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siswa dengan presentase 15,2%, dengan nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,041 menunjukkan bahwa nilai 

sig.< 0,05. Sehingga disimpulkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima artinya presentase ketuntasan klasikal 

hasil belajar siswa setelah diajar dengan model NHT lebih dari 70%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara rata-rata hasil belajar siswa dengan KKM, yang mengidentifikasi bahwa model NHT efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Arham dkk. (2023) yang 

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa pada materi matriks. Penelitian  ini  juga  diperkuat  oleh hasil penelitian  dari  Awal  

(2023)  yang  menemukan  bahwa penggunaan model kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di SMA Alkhairat Ternate. Hasil   dan   pembahasan   ini   menunjukkan   bahwa   model   

NHT tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil akademik siswa secara signifikan, tetapi juga 

sejalan dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keaktifan siswa, integrasi 

teknologi, serta pendekatan kolaboratif. Selain itu, penggunaan model ini turut mendukung 

implementasi Profil Pelajar Pancasila serta pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered) sebagaimana dimanfaatkan dalam Kurikulum Merdeka. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI-3 SMA PGRI 

Waingapu pada materi Komposisi Fungsi. Rata-rata nilai pretest sebesar 31,79 menunjukkan kategori 

rendah dan belum ada siswa yang mencapai ketuntasan. Setelah penerapan model NHT, rata-rata nilai 

posttest meningkat menjadi 83,73 dengan 85% siswa mencapai ketuntasan, yang menunjukkan bahwa 

ketuntasan klasikal telah tercapai. Selain itu, hasil angket menunjukkan respon siswa sangat positif 

terhadap pembelajaran dengan model NHT, dengan persentase sebesar 91,38%. Uji hipotesis juga 

menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05), sehingga H₁ diterima. Dengan demikian, model NHT 

terbukti efektif dan layak diterapkan dalam pembelajaran matematika berbasis kolaboratif. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang sudah berkontribusi dalam 
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